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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Jual Beli 

Dalam bahasa Arab dikenal dengan istilah al-bai’ yang artinya 

menjual,yang maksudnya adalah mempertukarkan sesuatu dengan sesuatu atau 

menukar harta dengan harta yang diinginkan. Kata lain daro al-bai’ adalah as-

syira’, al-mubadak dan at-tijaroh. Sedangkan secara terminologi ulama Fiqh 

menjelaskan bahwasanya yang dimaksud dengan al-bai’ adalah tukar menukar 

barang dengan cara tertentu atau menukar sesuatu dengan sesuatu yang sama 

nilainya dengan cara yang dibenarkan.  

Para ulama Madzhab menjelaskan dalam jual beli atau tukar menukar 

barang ada perpindahan hak milik.1 Selain perpindahan hak milik, jual beli juga 

diartikan sebagai pertukaran barang atas dasar saling rela atau memindahkan milik 

dengan ganti yang dapat dibenarkan atau alattukar yang sah dan bernilai sama.2 

As-Sayyid Sabiq menjelaskan tentang jual beli dalam Fiqh as-Sunnah. 

Penukaran benda dengan benda lain dengan jalansaling merelakan atau 

memindahkan hak milik dengan ada penggantinya dngan cara yang 

diperbolehkan.3 

 

Imam Taqiyuddin Abu Bakar bin Muhammad al-Husaini dalam kitabnya 

Kifayatul Akhyar menjelaskan bahwa lafadz bai’ menurut lughat berarti 

memberikan sesuatu dengan imbalan yang lain. Sehingga bai’ , menurut 
                                                             
1 Mardani. Fiqh Ekonomi Syariah: Fiqh Muammalah (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 

2012) 101. 
2 Gemala Dewi, Hukum Perikatan Islam di Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2005), 101. 
3 As-Sayyid Sabiq, Fiqh as-Sunnah, Juz 3 (Beirut: Dar al-Fikr, 1983), 126. 
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syara’jual beli artinya membalas suatu harta benda seimbang dengan harta benda 

yang lain, yang keduanya boleh dikendalikan dengan ijab qabul menurut cara 

yang dihalalkan oleh syariat.4 

Dimyaudin Djuwaini menjelaskan secara bahasa bai’ berarti pertukaran 

sesuatu dengan sesuatu. Dan dalam Madzhab Hanafiyah dijelaskan bahwasanya 

jualbeli adalah pertukaran harta dengan menggunakan cara tertentu. Harta diatikan 

sebagai suatu hal yang memiliki manfaat dan cara tertentu maksudnya adalah Ijab 

Qabul.5 

Syekh Zainuddin bin Abdul Aziz dalam kitabnya Fathul Mu’in 

menjelaskan bahwa jual beli adalah menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain, 

sedangkan dalam syariat ialah menukarkan harta dengan harta tertentu.6 

Abdul Azhim bin Badhawi menjelaskan dalam kitabnya al-Wajiz fi Fiqh 

al-Sunnah wa al-Kitab al-Aziz. Kata buyu’ yang berarti jual bli sering kali dipakai 

dalam bentuk jamak ini dikarenakan dalam jual beli itu beraneka ragam 

bentuknya. Sedangkan bai’ secara istilah adalah pemindahan hak milik dari satu 

orang ke orang lain dengan imbalan harga. Sdangkan syira’ yang artinya 

pembelian adalah penerimaan barang yang dijual dengan menyerahkan kepada 

penjual barang dengan nilai yang sama.7 

                                                             
4 Taqiyuddin Abu Bakar bin Muhammad, Kifayatul Akhyar Fii Halli Ghayatil Ikhtisar, Terj. 

Syarifuddin Anwar dan Misbah Mustofa, (Surabaya: CV Bina Iman, 1995), 534. 
5 Dimyaudin Djuawaini, Pengantar Fiqih Muammalah, (Jakarta: Pustaka Plajar, 2008), 69. 
6 Zainuddin bin Abdul Aziz, Fathul Mu’in, terj Aliy As’ad (Kudus: Menara Kudus, 1979), 158. 
7 Abdul Azhim bin Badawi al-Khalafi, al-wajiz fi Fiqh al-Sunnah wa al-Kitab al-Aziz, trj. Ma’ruf 

Abdul Jalil, al -Wajiz (Jakarta: Pustaka as-Sunnah, 2007), 649. 



26 
 

Penjelasan Abdul Azhim juga didukung oleh Muhammad Taufiq 

Ramadhan yang menjelaskan bahwasannya kata bai dan syira’ mengandung satu 

makna yaitu jual beli.8 Hal ini disandarkan seperti dalam surat yusuf ayat 20. 

ۡ ۡبَخۡ ۡبِثمََنِۡ ۡه ۡوَشَرَو  ٠٢ۡۡۡهِدِينَۡلز ۡ ٱۡمِنَۡۡفِيهِۡۡوَكَان وا ۡۡد ودةَۡ مَعۡ ۡهِمَۡدرََ ۡۡس 
   

Artinya : dan mereka menjual Yusuf dengan harga yang murah, Yaitu 

beberapa dirham saja, dan mereka merasa tidak tertarik hatinya kepada 

Yusuf.9 
 

Dari beberapa penjelasan Ulama mengenai pengertian jualbeli bisa kita 

tarik persamaan penjelasantersebut, yang menjelaskan bahwasnya jual beli 

merupakan kegiatan tukar barang yang antara kedua barang tersebut memiliki 

nilai yang sama dan dengan tidak melanggar aturan syariat entah itudari segi 

mekanisme transaksi ataupun etika dalam jual beli. 

Ulama sepakat bahwasannya jual beli terbagi menjadi 2 yaitu 

musawwamah (tawar menawar) dan Murabahah yaitu penjual menjelaskan kepada 

pembeli harga barang yang telah ia beli dan dia mensyaratkan keuntungan tertentu 

berupa uang dinar atau dirham kepada pembeli.10 

1. Hukum Jual Beli. 

Hukum jual beli dalam islam pada dasarnya diperbolehkan dengan catatan 

dalam kegiatan jualbeli tersebut tidak ada unsur yang negatif dan melanggar 

syariat, entah itu dari segi mekanisme transaksi, strategi bisnis maupun barang 

yang ditransaksikan. Dalam al-Qur’an sendirisudah dijelaskan. Bahwasannya 

Allah sendiri menghalalkan jual beli dalam surat al-Baqarah ayat 275. 

                                                             
8 Muhammad Taufiq Ramadhan, al-Buyu’ al-Syaiah wa Atsaru Dhawabith al-Mabi’ ‘ala 

Syar’iyatiha (Damaskus: Dal al-Fikr, 1998), 22-23. 
9 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Fokusmedia, 2010), 237. 
10 Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid, jilid 2 (Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), 368. 



27 
 

بَو ۡٱۡك ل ونَۡيَأۡ ۡل ذِينَۡٱ ونَۡۡلَۡۡا ۡلر ِ ۡۡيقَ وم  ۡنۡ طَۡ لش يۡ ٱۡيَتخََب ط ه ۡۡل ذِيٱۡيَق ومۡ ۡكَمَاۡإلِ 

ۡل ٱۡۡمِنَۡ بَو ۡٱۡلۡ مِثۡ ۡعۡ بيَۡ ل ٱۡۡإِن مَاۡا ۡقاَل وۡ ۡبِأنَ ه مۡ ۡلِكَۡذَۡ ۡمَس ِ  لر ِ
ۡعَۡبيَۡ ل ٱۡۡلل ه ۡٱۡوَأحََلۡ ۡا ۡ 

مَۡ بوَ ۡلٱۡوَحَر  ر ِ
ۡۡۥءَه ۡجَا ۡۡفمََنۡا ۡ  نۡعِظَةۡ مَو  ب ِهِۡۡم ِ ه ۡوَأمَۡ ۡسَلفََۡۡمَاۡۥفلَهَ ۡۡنتهََىۡ ٱفَۡۡۦر  ۡ ۥۡر 

ۡۡعَادَۡۡوَمَنۡ ۡلل هِۡ ٱۡإِلَى
لَ    ٠٧٢ۡۡلِد ونَۡخَۡ ۡفِيهَاۡه مۡ ۡلن ارِۡ ٱۡبۡ حَۡ أصَۡ ۡئكَِۡفَأ و 

Artinya : orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 

melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran 

(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah 

disebabkan mereka berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu 

sama dengan riba, Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba. orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan 

dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), Maka baginya 

apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan 

urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kembali (mengambil riba), 

Maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di 

dalamnya.11 

Dalam ayat tersebut Allah jelas menjelaskan bahwa diperbolehkannya jual 

beli,yang tidak diperbolehkan ialah jika ada unsur riba dalam jualbli tersbut 

karena lebih banyak menimbulkan keburukan. Sehingga bisa diambil 

kesimpulan bahwasannya segala bentuk jual beli itu diperbolehkan jika 

didalamnya tidak ada unsur yang membawa ke kejelekan dan melanggar 

syariat. Ditegaskan lagi oleh Allah bahwasannya mencari karunia dari Allah 

termasuk rezeki berupa harta benda itu bukanlah sebuah hal yang bisa 

dikatakan perbuatan dosa. Dalam surat al-Baqarah ayat 198. 

                                                             
11 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Fokusmedia, 2010), 47. 
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ناَحۡ ۡك مۡ عَلَيۡ ۡسَۡلَيۡ  نۡلٗۡفضَۡ ۡتغَ وا ۡتبَۡ ۡأنَۡج  ب كِ م ۡ ۡم ِ نۡ ۡت مأفَضَۡ ۡفَإذِاَ ۡۡر  ۡتۡ عَرَفَۡ ۡم ِ

وا ۡكۡ ذۡ ٱفَۡ وه ۡذۡ ٱوَۡۡحَرَامِۡ ل ٱۡۡعرَِۡمَشۡ ل ٱۡۡعِندَۡۡلل هَۡٱۡر  نۡك نت مۡوَإنِۡك مۡ هَدىَۡ ۡكَمَاۡك ر  ۡم ِ

ا ۡٱۡلمَِنَۡۡۦلِهِۡقَبۡ   ٨٩١ۡۡل ِينَۡلض 

Artinya : tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezki hasil 

perniagaan) dari Tuhanmu. Maka apabila kamu telah bertolak dari 'Arafat, 

berdzikirlah kepada Allah di Masy'arilharam. dan berdzikirlah (dengan 

menyebut) Allah sebagaimana yang ditunjukkan-Nya kepadamu; dan 

Sesungguhnya kamu sebelum itu benar-benar Termasuk orang-orang yang 

sesat.12 

Allah juga memperingatkan kita untuk berhati-hati dalam mencari nafkah, 

Allah berfirman dalam surat an-Nisa ayat 29. 

 ۡ ٱۡبِۡۡنكَ مبَيۡ ۡلكَ موَ ۡأمَۡ ۡا ۡك ل وۡ تأَۡ ۡلَۡۡءَامَن وا ۡۡل ذِينَۡٱۡأيَُّهَايَ 
ۡرَة ۡتِجَۡ ۡتكَ ونَۡۡأنَۡإلِ  ۡۡطِلِۡبَۡ ل 

ۡۡعَن نك م ۡ ۡترََاض   ٠٩ۡۡارَحِيمٗۡۡبكِ مۡ ۡكَانَۡۡلل هَۡٱۡإنِۡ ۡأنَف سَك م ۡ ۡا ۡت ل وۡ تقَۡ ۡوَلَۡۡم ِ

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan 

yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu 

membunuh dirimu; Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 

kepadamu.13 

Dalam ayat tesebut menjelaskan tidak diperbolehkannya memakan harta 

orang lain yang diperoleh dengan cara yang tidak baik, Allah juga mengajarkan 

pada kita bahwa dalam mekanisme perniagaan atau jual beli harus didasarkan 

pada prinsip suka sama suka yang sebelumnya telah disepakati dalam proses 

ijab qabul. Dalam sebuah Hadits juga dijelaskan bahwasannya salahsatu 

                                                             
12 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Fokusmedia, 2010), 31. 
13 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Fokusmedia, 2010), 83. 
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pekerjaan yang baik adalah jual beli dengan cara yang baik, dalam 

Haditsberikut yang artinya. 

“Dari Rafa’ah bin Rafi’ r.a. sesungguhnya Nabi SAW pernah ditanya seorang 

sahabat mengenai usaha atau pekerjaan, pakah yang paling baik? Rasul 

menjawab: usaha seorang dengan tangannya sendiri dan setiap jualbeli yang 

baik”. (HR. al-Bazzar dan al-Hakim).14 

Para Ulama sepakat bahwasanya jual beli diperbolehkan dengan alas an 

selain karena sudah dipraktekan pada zaman nabi.jualbelidipandang sebuah 

halyang pokok bagi manusia untuk memenuhi kebutuhannya, karena sejatinya 

manusia merupakan makhluk social yang tidak bisa memenuhi kebutuhannya 

sendiri.15 

2. Rukun dan Syarat Dalam Jual Beli. 

a. Rukun Jual Beli 

Imam Nawawi menjelaskan dalam syarah al-Muhadzab rukun Jual Beli 

meliputi tiga hal, yaitu : adanya orang yang berakad (akid), barang yang di 

akadkan (ma’qud alaihi) dan ijab qabul (sighat).16 

1) Akid. 

Akid adalah pihak-pihak yang ikut dalam transaksi dalam hal ini 

adalah penjual dan pembeli, yang tentunya keduanya dalam keadaan 

sadar dalam transaksi. 

2) Ma’qud ‘Alaihi 

                                                             
14 Al-Hafidh Imam Ibnu Hajar al-Asqalany, Bulughul Maram min Adillatil Ahkaam,  Hadts 

No.800. terj. Dani Hidayat. (Tasikmalaya: Pustaka Hidayat), CD Program Vs 2.0 “Bulughul 

Maram”. 
15 Amir Syarifuddin,Garis-garis Besar Fiqih, (Bogor: Kencana,2003), 223-224. 
16 Taqiyuddin Abu Bakar bin Muhammad, Kifayatul Akhyar Fii Halli Ghayatil Ikhtisar, Terj. 

Syarifuddin Anwar dan Misbah Mustofa, (Surabaya: CV Bina Iman, 1995), 535. 
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Adalah barang yang diakadkan, ada beberapa syarat yang harus 

terpenuhi mengenai barang ini. Yang prtama barang tersebut harus 

jelasbentuk, kadar dan sifat-sifatnya yang harus diketahui oleh 

pembeli.Imam Syafii berpendapat tidak sah sebuah akad jual ketika 

didalamnya ada penipuan.17 Dalam hadits nabi menjlaskan. 

“dari Abu Hurairah,ia berkata, “Nabi telah melarang memperjual belikan 

barang yang mengandung tipu daya”18 

 

3) Shighat  

Yang dimaksud dengan shighat (lafal) adalah Ijab qabul dalam 

sebuah transaksi jual beli. Ijab adalah perkataan dari penjual seperti 

“saya menjual handphone ini dengan harga sekian, dan keadaan 

hansdphoneini seperti ini”. Sedangkan qabul adalah ucapan dari 

pembeli seperti “baik saya akan beli handphone ini dengan harga 

sekian”. Para Ulama berpendapat antara ijab dan qabul disarankan 

tidak ada jeda terlalu lama,karena jika ada jeda terlalu lama membuat 

boleh adanya pembatalan atau batalnya qabul tersebut.19  

Menurut para ulama yang mewajibkan lafal saat jual beli ada syarat 

yang harus terpenuhi diantaranya. 

a) Dalam ijab qabul harus ada kesinambungan antara penjual dan 

pembeli sehingga antara satu dengan yang lain bisa saling 

member tanggapan. 

                                                             
17 Taqiyuddin Abu Bakar bin Muhammad, Kifayatul Akhyar Fii Halli Ghayatil Ikhtisar, Terj. 

Syarifuddin Anwar dan Misbah Mustofa, (Surabaya: CV Bina Iman, 1995), 537. 
18 Sulaiman Rasyid,Fiqih Islam,(Bandung: Sinar Baru Alglesindo, 2010), 280. 
19 Taqiyuddin Abu Bakar bin Muhammad, Kifayatul Akhyar Fii Halli Ghayatil Ikhtisar, Terj. 

Syarifuddin Anwar dan Misbah Mustofa, (Surabaya: CV Bina Iman, 1995), 535. 
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b) Kedua belah pihak tidak disangkutkan dengan urusan yang 

lain. 

c) Lafal keduanya harus memiliki makna yang sama walaupun 

dalam lafal keduanya berlainan. 

d) Ijab qabul tidak boleh berwaktu, karena jikadengan tempo 

yang lama seperti setahun atau sebulan maka bisa dianggap 

tidak sah.20 

b. Syarat Jual Beli. 

Sah atau tidaknya sebuah transaksi harus memenuhi rukun dan 

syaratnya, ada 3 syarat yang harus terpenuhi dalam jual beli. 

1) Adanya Ijab Qabul. 

Selain adanya ucapan atau nego diantara kedua belah 

pihak,antara pembeli dan penjual, dalam ijab qabul juga harus ada 

keelaan antara penjual dan pembeli untuk menukarkan barang 

mereka, kerelaan tersebut bisa diwujudkan dengan cara penjual 

menyerahkan barang yang dijual kpada pembeli dan pembeli rela 

memneri uang sebagai bentuk pembayaran. Ijab qabul juga bisa 

dilakukan dengan tulisan,lisan atau melalui utusan.21 Di al-Qur’an 

dijelaskan tentang kewajiban adanya proses ijab qabul. 

                                                             
20 Gemala Dewi, Hukum Peikatan Islam di Indonesia (Jakarta: Kencana, 2005), 101-104. 
21 Sayyid Sabiq, Fiqh al-Sunnah , vol III (Libanon: Dar al-Fikr, 1981), 127-128. 
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 ۡ ٱۡبِۡۡنكَ مبَيۡ ۡلكَ موَ ۡأمَۡ ۡا ۡك ل وۡ تأَۡ ۡلَۡۡءَامَن وا ۡۡل ذِينَۡٱۡأيَُّهَايَ 
ۡأنَۡإلِ  ۡۡطِلِۡبَۡ ل 

ۡۡعَنۡرَة ۡتِجَۡ ۡتكَ ونَۡ نك م ۡ ۡترََاض  ۡلل هَۡٱۡإنِۡ ۡأنَف سَك م ۡ ۡا ۡت ل وۡ تقَۡ ۡوَلَۡۡم ِ

 ٠٩ۡۡارَحِيمٗۡۡبكِ مۡ ۡكَانَۡ

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, 

kecuali dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka 

sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh 

dirimu; Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 

kepadamu.22 
 

2) Penjual dan pembeli berhak untuk mengajukan proses hukum, sehinga 

syarat akan keduanya harus berakal. 

3) Barang yang diperjual belikan. 

Bentuk barang harus jelas dan bisa dimanfaatkan. Jualbarang menjadi 

haram ukumnya jika mekanisme maupun barang tersebut harus jelas dan 

barang tersebut bisa dimanfaatkan,milik penjual dan diserahkan secara 

nyata. 

3. Jual Beli Yang Dilarang 

Zainuddin bin Abdul Aziz menjlaskan dalam kitab Fath al-Mu’in Syarh 

Qurratul ‘Ain menjelaskan bahwa tidak sah atau haram melakukan jual beli 

barang najis, seperti bangkai, darah, babi,khamr, dan segala bentuk barang 

yang haram dimakan.23 Dalam al-Qur’an surat al-Maidah ayat 3, dijelaskan 

beberapa hal yang diharamkan oleh Allah untuk dimakan. 

                                                             
22 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Fokusmedia, 2010), 83. 
23 Zainuddin bin Abdul Aziz, Fath al-Mu’in Syarh Qurratul ‘Ain (Surabaya: al-Hidayah), 67.. 
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مَت ۡ ر ِ ٱۡۡك مۡ عَلَيۡ ۡح 
ٱۡۡمۡ وَلَحۡ ۡلد مۡ ٱوَۡۡتةَ ۡمَيۡ ل 

ۡۦبهِِۡۡلل هِۡٱۡرِۡلِغَيۡ ۡأ هِلۡ ۡوَمَا ۡۡخِنزِيرِۡل 

نۡ ل ٱۡوَۡ ۡل ٱۡوَۡۡخَنِقةَ ۡم  يَة ۡل ٱۡوَۡۡق وذةَ ۡمَو  ترََد ِ ۡۡلس ب عۡ ٱۡأكََلَۡۡوَمَا ۡۡلن طِيحَة ۡٱوَۡۡم  ۡمَاۡإِل 

وا ۡتقَۡ تسَۡ ۡوَأنَۡلنُّص بِۡٱۡعَلَىۡذ بحَِۡۡوَمَاۡت مۡ ذكَ يۡ  َۡٱبِۡۡسِم  ز ۡل 
ۡل ٱۡۡق ۡ فِسۡ ۡلِك مۡ ذَۡ ۡمِۡ لَۡ  ۡمَۡيَو 

وا ۡۡل ذِينَۡٱۡيَئِسَۡ ۡل ٱۡۡنِۡ شَو ۡخۡ ٱوَۡۡه مۡ شَو ۡتخَۡ ۡفلََۡۡدِينكِ مۡ ۡمِنۡكَفرَ  ۡلكَ مۡ ۡتۡ مَلۡ أكَۡ ۡمَۡيَو 

ِۡٱۡلكَ مۡ ۡوَرَضِيتۡ ۡمَتِينعِۡ ۡك مۡ عَلَيۡ ۡتۡ مَمۡ وَأتَۡ ۡدِينكَ مۡ  ۡط رۡ ضۡ ٱۡفمََنِۡۡاۡ دِينٗۡۡمَۡلَۡ سۡ ل 

تجََانفِ ۡۡرَۡغَيۡ ۡمَصَةۡ مَخۡ ۡفِي ثۡ ۡم  ِ حِيمۡ ۡغَف ور ۡۡلل هَۡٱۡفَإنِۡ ۡم ۡل ِ  ٣ۡۡر 

Artinya: diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, 

(daging hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, yang tercekik, 

yang terpukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan diterkam binatang buas, 

kecuali yang sempat kamu menyembelihnya, dan (diharamkan bagimu) 

yang disembelih untuk berhala. dan (diharamkan juga) mengundi nasib 

dengan anak panah, (mengundi nasib dengan anak panah itu) adalah 

kefasikan. pada hari ini orang-orang kafir telah putus asa untuk 

(mengalahkan) agamamu, sebab itu janganlah kamu takut kepada mereka 

dan takutlah kepada-Ku. pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu 

agamamu, dan telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-

ridhai Islam itu Jadi agama bagimu. Maka barang siapa terpaksa karena 

kelaparan tanpa sengaja berbuat dosa, Sesungguhnya Allah Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang.24 

Nabi Muhammad juga menjelaskan dalam Hadits yang artinya. 

“Dari Jabir bin Abduallah R.A, sesungguhnya Jabir mendengar 

Rasuluallah bersabda pada pembukaan kota mekkah “sungguh 

diharamkan oleh Allah jualbeli khamr, bangkai, babi, dan sembelihan 

untuk berhala”. Lalu Rasuluallah ditanya: mohon kami diberitahu apakah 

haram bangkai itu untuk dagingnya saja,bolehkah memakan 

gajihnya,menggunakanya untuk perahu, kapal,termasuk kulit 

bangkai,sebagaimana dilakukan manusia selama ini?.jawab Nabi:tidak 

bangkai itu haram” dan kemudian Rasul bersabda: Allah mengecam 

                                                             
24 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Fokusmedia, 2010), 107. 
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orang Yahudi, sungguh Allah telah mengharamkan gajih bangkai 

termasuk untuk diperjual belikan atau dimakan dagingnya”.25 

Selain itu jual beli yang mengandung unsur keburukan didalamnya juag 

dilarang, termasuk ketika tidak terpenuhinya rukun dan syarat dalam jual beli, 

contohnya penjual yang tidak berkompeten danbrang yang tidak bisa 

diserahterimakan, hal ini biasa disebut dengan akad batil. Jual beli dimana 

syarat dan ketentuan rukun sudah terpnuhi tetapi terdapat masalah atas sifat 

akad tersebut, seperti menjual barang yang spesifikasinya tidak jela, akad ini 

disebut sebagai akad fasid, dan kedua akad ini oleh mayoritas ulama tidak 

diakui adanya perpindahan kepemilikan barang sehingga bisa dikatakan tidak 

sah atau haram.26 

B. Murabahah 

Murabahah dalam istilah para ulama fiqih klasik diartikan sebagai bagian 

dari jual beli amanah, dimana penjual menyebut harga pokok barang dan 

mensyaratkan laba sekian kepada pembeli.27 Sedangkan menurut arti bahasa 

Murabahah berasal dari kata ribh yang berarti tambahan.28 Secara bahasa juga di 

artikan sebagai “ar-ribhu” yang berarti an-namaa’ yang berarti tumbuh dan 

berkembang atau juga berarti al-irbaah, karena salah satu dari dua orang yang 

bertransaksi memberikan keuntungan kepada yang lainnya.29 Sedangkan secara 

                                                             
25 Ibnu Hajar al-Asqalany, Bulugh al-Maram (Surabaya: al-Hidayah) 159. 
26 Dimyaudin Djuawaini, Pengantar Fiqih Muammalah, (Jakarta: Pustaka Plajar, 2008), 82. 
27 Ewandi Tarmizi, Harta Haram Muammalat Kontemporer (Bogor: Berkat Mulia Insani, 2013), 

382. 
28 Syukuri Iska, Sistem Perbankan Syariah Indonesia (Yogyakarta: Fajar Media Press, 2014), 200 
29 Abdul Manan,Islamic Economic Theory and Practice, terj.M.Nastangin. (Yogyakarta: Dana 

Bakti Wakaf, 1995), 205. 
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istilah, Murabahah diartikan sebagai jual beli dengan harga awal disertai dengan 

tambahan keuntungan.30 

Sehingga secara umum Murabahah bisa diartikan sebagai suatu bentuk 

penjualan barang seharga barang tersebut. Tetapi akad jual beli tersebut ada 

kesepakatan antara penjual dan pembeli, jadi sebelumnya penjual telah 

menyebutkan harga perolehan barang dengan besarnya keuntungan yang 

diperolehnya dengan harga jual tersebut.31 Menurut Erwandi Tarmizi murabahah 

merupakan jual beli yang penjualnya bukan pedagang melainkan dia hanya 

membeli barang hanya berdasarkan permintaan dari pembeli. Maka hukum dari 

transaksi ini tergantung dari teks akad yang disepakati.32\ 

Dalam prespektif fiqh murabahah adalah salah satu bentuk jual beli yang 

bersifat amanah (bai’ al-amanah), yang berarti didalamnya tidak ada 

musawwamah/tawar menawar,ini dikarenakan dalam murabahah dalam 

mekanisme transaksinya berdasarkan harga asli barang ditambah dengan 

keuntungan yang diambil oleh penjual yang sebelumnya sudah diberitahukan dan 

disepakati bersama.33 

Para Ulama Malikiyah mendefinisikan murabahah sebagai sebuah bentuk 

jual beli dimana pemilik barang menyebutkan harga beli untuk barang tersebut, 

kemudian ia mengambil keuntungan dari pembeli yang sebelumnya dikatakan 

kepada pembeli tentang keuntungan yang akan diambil dari penjual, atau bias juga 

                                                             
30 Ibnu al-Manzur, al-Maktabah al-Saymilah, 2005. 3765. 
31 Veithzal Rivai, Islamic Financial Management: Teori, Konsep, dan Aplikasi. Panduan Praktis 

Untuk Lewmbaga Keuangan, Nasabah, Praktisis, dan Mahasiswa (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2008), 145. 
32 Ewandi Tarmizi, Harta Haram Muammalat Kontemporer (Bogor: Berkat Mulia Insani, 2013), 

382. 
33 Wiroso, Jual Beli Murabahah (Yogyakarta: UII Prees, 2005), 14. 
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dengan menjelaskan rincian secara jelas bias menggunakan ukuran tertentu 

maupun prosentase.34 Sedangkan Ualama Hanafiyah mendefinisakan murabahah 

sebagai pemindahan sesuatu yang dimiliki dengan akad awal dan harga awal 

disertai dengan tambahan keuntungan.35 Ulama Syafiiyah dan Hanabilah 

berprndapat bahwasanya murabahah adalah jual beli dengan harga pokok atau 

harga keuntungan penjual ditambah satu dirham disetiap sepuluh dinar, dengan 

penjelasan terlebih dahulu kepada pembeli tentang harga pokok barang tersebut.36 

Sehingga  dalam murabahah harga barang dan juga keuntungan penjual 

tidak boleh berubah dari kesepakatan awal yang sudah disepakati oleh penjual dan 

pembeli selama masa pembayaran yang ditentukan belum selesai.37 Selain itu 

penjual sebagai pihak yang mengambil keuntungan diwajibkan untuk 

memberitahu harga produk yang sudah dia beli dan menentukan tingkat 

keuntungan sebagai tambahan, yang selanjutnya disepakatibersama dengan 

pembeli.38  

Sebagai contoh, Raisa berencana membeli sebuah sepeda motor melalui 

mekanisme system cicilan perbulan di sebuah Bank Syariah di Surabaya, di Bank 

Raisa di tunjukan beberapa pilihan harga motor,bank menunjukan harga motor 

yang selanjunya juga mennjukkan pilihan pembayaran bulanan yang bias dipilih 

oleh konsumen, yang didalamnya sudah termasuk keuntungan yang diambil oleh 

bank dari pembayaran motor tersebut,biasanya keuntungan berbeda-

                                                             
34 Ibnu Jazy ; Wahbah al-Zuhaili, Fiqh al-Islami wa Adillatuhu; Ibnu al-Manzur, al-Maktabah al-

Syamilah, 2005, 263. 
35 Wahbah al-Zuhaili, Fiqh al-Islami wa Adillatuhu, 3766. 
36 Ibid. 
37 Muhammad Syafii Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik ( Jakarta: Gema Insani, 2001), 

101. 
38 M.Nur Yasin, Hukum Ekonomi Islam (Malang: UIN Malang pss,2009), 190. 
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bedatergantung dari berapa lama dan harga barang, Raisa memilih sepeda motor 

Honda Vario 150 dengan harga pembelian 20juta, ada beberapa pilihan cicilan 

yang ditawarkan oleh Bank, jika Raisa memilih cicilan 12 Bulan maka perbulan 

Raisa harus membayar Rp1.700.000 dengan Bank menjelaskan keuntungan yang 

diambil oleh Bank sebesar Rp.400.000 sehingga harga motor ditambah dengan 

keuntungan Rp20.400.000, jika Raisa memilih cicilan selama 3 tahun atau selama 

36 bulan maka perbulan Raisa harus membayar cicilan sebesar Rp675.000 

perbulan dengan bank menjelaskan tentang keuntungan yang diperoleh sebesar 

Rp.4.300.000 sehingga harga motor ditambah dengan keuntungan yang diambil 

oleh Bank sebesar Rp.24.300.000. setelah itu Raisa memilih cicilan dengan tempo 

waktu 3 tahun atau 36 bulan dengan cicilan Rp675.000 perbulan, maka ketika hal 

ini disepakati oleh kedua belah pihak harga barang ditambah keuntungan tidak 

boleh berubah selama tempo cicilan dan kewajiban pembayaran belum 

teselesaikan. 

Imam Syafii berpendapat, jika ada seseorang menunjukkan suatu barang 

kepada orang lain dan berkata: “belikan aku barang seperti ini untukku dan aku 

akan memberimu keuntungan sekian”. Kemudian orang itupun membelinya, maka 

jual beli seperti ini dianggap sah karena menurut Imam Syafii hal ini masuk 

kepada transaksi murabahah yang dilakukan untuk pembelian secara pemesanan.39 

Ibnu Rusyd menambahkan dalam murabahah penjual harus memberitahukan 

harga asli kepada pembeli dan menentukan tingkat keuntungannya.40 

Sehinggabisa dikatakan dalam konspperbankan syariah, akad ini merupakan salah 

                                                             
39 M. Syafi’I Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktek,(Jakarta: Gema Insani, 2001), 102. 
40 Ibid, 103. 
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satu bentuk natural contracts, karena murabahah ditentukan keuntungan yang 

ingin diperoleh.41 

1. Dasar Hukum Murabahah. 

Menurut Abduallah Syeed bahwasanya Al-Qur’an sebenarnya tidak 

menjelaskan secara langsung acuan tentang murabahah, meskipun dalam Al-

Qur’an dan Hadits menjelaskan tentang jual beli, keuntungan dan 

kerugian,tetapitidakadaaxuan langsung mengenai murabahah sehingga para 

ulama ahli hukum harus membenarkan murabahah berdasarkan landasan lain.42 

Ulama telah sepakat alasan diperbolehkannya murabahah adalah manusia 

tidak akan mampu memenuhi kebutuhannya sendiri tanpa bantuan yang 

lainnya. Sehingga dalam murahabah ketika manusia membutuhkan sebuah 

barang yang dibutuhkan, dia akan menukar barang milik dia dengan barang 

yang diinginkan dengan nilai yang sesuai.43 

Sama halnya dengan yang dijelaskan Imam Syafii diatas bahwasanya 

murabahah hokumnya boleh dan sah selama berada dalam ketentuan syariah, 

selain itu tidak adanya unsur riba juga menjadi alasan kenapa murabahah 

diperbolehkan, di al-Qur’an sudah dijelaskan bagaimana Allah melarang riba. 

Dalam surat al-Baqarah ayat 275 dijelaskan. 

بَو ۡٱۡك ل ونَۡيَأۡ ۡل ذِينَۡٱ ونَۡۡلَۡۡا ۡلر ِ ۡۡيقَ وم  ۡنۡ طَۡ لش يۡ ٱۡيَتخََب ط ه ۡۡل ذِيٱۡيَق ومۡ ۡكَمَاۡإلِ 

ۡل ٱۡۡمِنَۡ بَو ۡٱۡلۡ مِثۡ ۡعۡ بيَۡ ل ٱۡۡإِن مَاۡا ۡقاَل وۡ ۡبِأنَ ه مۡ ۡلِكَۡذَۡ ۡمَس ِ  لر ِ
ۡعَۡبيَۡ ل ٱۡۡلل ه ۡٱۡوَأحََلۡ ۡا ۡ 

                                                             
41 Adiwarman Karim, Bank Islam: Analsis Fiqh dan keuangan, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2007), 113. 
42 Abduallah Syeed, Menyoal Bank  Syariah: Kritik Atas Interpretasi Bunga Kaum Neorevivalitas. 

(Jakarta: Paramadina, 2004) 119. 
43 Rachmad Syafi’I, Fiqih Muammalah, (Bandung, Pustaka Setia, 2004), 75. 
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مَۡ بوَ ۡٱۡوَحَر  لر ِ
ۡۡۥءَه ۡجَا ۡۡفمََنۡا ۡ  نۡعِظَةۡ مَو  ب ِهِۡۡم ِ ه ۡوَأمَۡ ۡفَۡسَلَۡۡمَاۡۥفلَهَ ۡۡنتهََىۡ ٱفَۡۡۦر  ۡ ۥۡر 

ۡۡعَادَۡۡوَمَنۡ ۡلل هِۡ ٱۡإِلَى
لَ    ٠٧٢ۡۡلِد ونَۡخَۡ ۡفِيهَاۡه مۡ ۡلن ارِۡ ٱۡبۡ حَۡ أصَۡ ۡئكَِۡفَأ و 

Artinya: orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 

melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran 

(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah 

disebabkan mereka berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu 

sama dengan riba, Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba. orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan 

dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), Maka baginya 

apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan 

urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kembali (mengambil riba), 

Maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di 

dalamnya.44 

Imam Malik  juga berpendapat bahwa murabahah itu dibolehkan dengan 

berlandaskan pada saat itu di Madinah orang-orang disana ada consensus 

pendapat mengenai hokum tentang orang yang membeli baju di sebuah kota, 

dan membawanya ke kota lain untuk menjualnya berdasarkan suatu 

kesepakatan keuntungan yang diambil.45 

2. Syarat dan Rukun Murabahah. 

Al-Kasani menjelaskan murabahah bisa dikatakan sah harus memenuhi 

beberapa syarat.46 

a. Mengetahui harga beli, pembeli harus mengetahui harga beli dari 

barang yang telah dibelikan oleh penjual. 

                                                             
44 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung:Fokusmedia, 2010), 47. 
45 M. Syafi’I Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktek,(Jakarta: Gema Insani, 2001), 102. 
46 Dimyaudin Djuawaini, Pengantar Fiqih Muammalah, (Jakarta: Pustaka Plajar, 2008), 108-109. 
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b. Keuntungan yang diambil oleh penjual harus jelas, dan pembeli harus 

mngetahu dan memiliki hak untuk mengetahui keuntungan yang 

diambil penjual. 

c. Modal yang digunakan untuk mmbeli barang transaksi sebaiknya 

merupakan modal yang jelas dan ada dipasaran, lebih baik lagi dengan 

menggunakan uang. 

d. Akad jual beli pertama harus sah akadnya. 

e. Memberikan informasi yang wajib diketahui dan dibeitahukan dalam 

transaksi murabahah. 

Sedangkan untuk rukun dalam murabahah sama dengan rukun dalam 

jual beli. Pertama, adanya pelaku antara penjual dan pmbeli.kedua, adanya 

barang sebagai obyek transaksi. Ketiga, adanya ijab dan qabul,untuk 

murabahah ijab dan qabul harus ada pemaparan harga nilai beli barang dan 

nilai keuntungan yang diambil oleh penjual,yang kemudian bisa disepakati 

oleh kedua belah pihak. 

3. Murabahah Dalam Fatwa Dewan Syariah MUI. 

Dalam keputusan Dewan Syariah Nasional dijelaskan beberapa ketentuan 

dalam murahabah yang tertulis dalam fatwa DSN MUI No: 04/DSN-

MUI/IV/2000.47 yaitu Pertama : Ketentuan Umum Murabahah dalam Bank 

Syari‟ah: 

                                                             
47MUI, “Fatwa DSN MUI No.04/DSN-MUI/2000 Tentang Murabahah”, 

http://www.mui.or.id/2000/fatwa-dsn-mui-no.4-/-dsn-mui-/-2000/ (Kamis, 25 Oktober 2018) 

http://www.mui.or.id/2000/fatwa-dsn-mui-no.4-/-dsn-mui-/-2000/
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a. Bank dan nasabah harus melakukan akad murabahah yang bebas 

riba. 

b. Barang yang diperjualbelikan tidak diharamkan oleh syari‟ah Islam. 

c. Bank membiayai sebagian atau seluruh harga pembelian barang yang 

telah disepakati kualifikasinya. 

d. Bank membeli barang yang diinginkan oleh nasabah atas nama bank 

sendiri, dan pembelian ini harus sah dan bebas dari riba. 

e. Bank  harus  menyampaikan  semua  hal  yang  berkaitan  dengan 

pembelian, misalnya jika pembelian dilakukan secara utang. 

f. Bank kemudian menjual barang tersebut kepada nasabah (pemesan) 

dengan harga jual senilai harga beli plus keuntungannya. Dalam kaitan 

ini Bank harus memberitahu secara jujur harga pokok barang kepada 

nasabah berikut biaya yang diperlukan. 

g. Nasabah membayar harga barang yang telah disepakati tersebut pada 

jangka waktu tertentu yang telah disepakati. 

h. Untuk  mencegah  terjadinya  penyalahgunaan  atau  kerusakan  akad 

tersebut, pihak bank dapat mengadakan perjanjian khusus dengan 

nasabah. 

i. Jika  bank  hendak  mewakilkan  kepada  nasabah  untuk  membeli 

barang dari pihak ketiga, akad jual beli murabahah harus dilakukan 

setelah barang, secara prinsip, menjadi milik bank. 

Yang kedua adalah ketentuan-ketentua murabahah kepada nasabah dalam 

Fatwa DSN menyebutkan. 
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a. Nasabah mengajukan permohonan dan janji pembelian suatu barang 

atau aset kepada bank. 

b. Jika bank menerima permohonan tersebut, ia harus membeli terlebih 

dahulu aset yang dipesannya secara sah dengan pedagang. 

c. Bank  kemudian  menawarkan  aset  tersebut  kepada  nasabah  dan 

nasabah harus menerima (membeli)-nya sesuai dengan janji yang telah 

disepakatinya, karena secara hukum janji tersebut mengikat; kemudian 

kedua belah pihak harus membuat kontrak jual beli. 

d. Dalam  jual  beli  ini  bank  dibolehkan  meminta  nasabah  untuk 

membayar uang muka saat menandatangani kesepakatan awal 

pemesanan. 

e. Jika nasabah kemudian menolak membeli barang tersebut, biaya riil 

bank harus dibayar dari uang muka tersebut. 

f. Jika nilai uang muka kurang dari kerugian yang harus ditanggung 

oleh bank, bank dapat meminta kembali sisa kerugiannya kepada 

nasabah. 

g. Jika uang muka memakai kontrak ‘urbun sebagai alternatif maka jika 

nasabah memutuskan untuk membeli barang tersebut, ia tinggal 

membayar sisa harga dan jika nasabah batal membeli, maka uang 

muka menjadi milik bank maksimal sebesar kerugian yang ditanggung 

oleh bank akibat pembatalan tersebut dan jika uang muka tidak cukup, 

nsabah memiliki kewajiban untuk melunasi kekurangannya. 
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Ketiga adalah jaminan dalam akad murabahah, hal ini diperbolehkan dalam 

fatwa DSN dalam masalah perbankan syariah, dengan alasan. 

a. Jaminan dalam murabahah dibolehkan , agar nasabah serius dengan 

pesanannya. 

b. Bank diperbolehkan meminta nasabah untuk menyediakan jaminan 

yang dapat dipegang oleh bank. 

Keempat, penjelasan utang dalam akad murabahah diantaranya. 

a. Secara   prinsip,   penyelesaian   utang   nasabah   dalam   transaksi 

murabahah tidak ada kaitannya dengan transaksi lain yang dilakukan 

nasabah dengan pihak ketiga atas barang tersebut. Jika nasabah 

menjual kembali barang tersebut dengan keuntungan atau kerugian, 

ia tetap berkewajiban untuk menyelesaikan utangnya kepada bank. 

b. Jika  nasabah  menjual  barang  tersebut  sebelum  masa  angsuran 

berakhir, ia tidak wajib segera melunasi seluruh angsurannya. 

c. Jika penjualan barang tersebut menyebabkan kerugian, nasabah tetap 

harus menyelesaikan utangnya sesuai kesepakatan awal. Ia tidak boleh 

memperlambat pembayaran angsuran atau meminta kerugian itu 

diperhitungkan 

Kelima, penjelasan tentang ketentuan penundaan dalam pembayaran 

murabahah, diantaranya. 

a. Nasabah  yang  memiliki  kemampuan  tidak  dibenarkan  menunda 

penyelesaian utangnya. 
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b. Jika nasabah menunda-nunda pembayaran dengan sengaja, atau jika 

salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya, maka 

penyelesaiannya dilakukan melalui Badan Arbitrasi Syari‟ah setelah 

tidak tercapai kesepakatan melalui musyawarah. 

Keenam penjelasan bangkrut dalam proses murabahah, ketika seorang nasabah 

telah dinyatakan pailit dan gagal dalam menyelesaikan utangnya, bank harus 

menunda tagihan utang sampai ia menjadi sanggup kembali, atau berdasarkan 

kesepakatan yang dibuat sebelumnya. 

Murabahah dalam sistem perbankan biasanya diterapkan pada produk 

layanan pembiayaan untuk pembelian barang investasi. Didalam sistem 

perbankan syariah di Indonesia biasanya menggunakan murabahah secara 

berkelanjutan, seperti untuk modal, padahal murabahah sebenarnya adalah 

kontrak jangka pendek dengan sekali akad. Murabahah dinilai kurang tepat 

untuk skema modal, namun murabahah lebih sesuai untuk perbankan syariah, 

hal ini dikarenakan murabahah memiliki fleksibilitas yang tinggi.48 

Sayfii Antonio juga menjelaskan kemungkinan resiko yang bisa terjadi 

dalam transaksi murabahah, dan harus bisa untuk diantisipasi, pertama default 

atau kelalaian, nasabah sengaja tidak membayar angsuran. Kedua, fluktuasi 

harga komparatif. Ini terjadi ketika harga suatu barang dipasar naik setalah 

bank membelikannya untuk nasabah. Bank tidak bisa mengubah harga jual. 

Ketiga, penolakan nasabah, barang yang dikirim bisa saja ditolak nasabah 

                                                             
48 Muhammad Syafii Antonio, Bank Syarah: Dari Teori ke Praktik, (Jakarta: Gema Insani Press, 

2001), 101. 
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karena berbagai sebab. Bisa jadi karena rusak dalam perjalanan sehingga 

nasabah tidak mau menerimanya. Karena itu, sebaiknya dilindungi dengan 

asuransi. Kemungkinan lain bisa saja nasabah tersebut menolak barang tersebut 

dikarenakan banrang yang diterima tidak sesuai dengan spesifikasi yang dia 

pesan. Keempat, dijual, karena murabahah bersifat jual beli dengan utang maka 

kontrak ditandatangani, barang itu menjadi milik nsabah, nasabah bebas 

melakukan apapun terhadap aset miliknya tersebut, termasuk untuk 

menjualnya.jika terjadi demikian resiko untuk default akan lebih besar.49 

4. Rahn atau Barang Jaminan. 

 Dalam konsep akad murabah ada yang dinamakan rahn atau barang 

jaminan. Menurut bahasa rahn atau Ar-Rahn diartikan sebagai tetap, kekal dan 

jaminan. Akad rahn dalam hukum positif istilah ini disebut juga sebagai 

barang jaminan.50 Menurut kalangan ulama madzhab Syafii mendefiniskan 

rahn sebagai barang yang dijadikan jaminan, barang tersebut bisa menjadi 

obyek yang bisa digunakan untuk pelunasan pembiayaan ketika nasabah 

dinilai tidak mampu lagi membayar. Sedangkan dikalangan ulama madzhab 

Hanbal menjelaskan rahn sebagai harta yang dijadikan sebagai jaminan ketika 

pihak penanggung utang tidak bisa melunasinya, maka utang tersebut dibayar 

menggunakan harga hasil penjualan harta yang dijadikan jaminan tersebut. Dri 

ulama kalangan Maliki juga berpendapat bahwasanya rahan merupakan 

                                                             
49 Ibid, 101.  
50 AH Azharudin Lathief, Fiqh Muammalat, (Jakarta: UIN Jakarta Press, 2005), 154. 
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sebuah harta yang memiliki nilai yang diambil dari pemilik barang untuk 

dijadikan jaminan, keberadaannya posotif dan mengikat.51 

 Sehingga bisa dikatakan bahwa rahan keberadaannya diperbolehkan 

karena dalam murabahah harus ada yang mengikat sebuah akad, seperti yang 

dijelaskan dalan fatwa Dewan Syariah Nasional diatas bahwasannya jaminan 

ditujukan untuk mengikat nasabah agar serius dalam pembiayaan akad 

murabahah. Selain itu rahn juga akan mengurangi beban kerugian yang 

dialami oleh ketika sebuah akad murabahah memiliki masalah ditengah-

tengah proses pembiayaan, sehingga ketika seorang nasabah tidak sanggup 

lagi untuk membayar kewajibannya maka bank memiliki hak untuk 

menggunakan barang jaminan sebagai ganti dari pembiayaan yang belum 

terselesaikan. 

Jaminan juga diatur dalam pasal 113 dan pasal 1132 KUHP Perdata dan dalam 

penjelasan pasal 8 Undang-undang No.7 Tahun 1992 tentang perbankan, dan 

juga dalam Undang-undang No, 10 Tahun 1998 tentang perubahan atas 

Undang-undang No. 7 Tahun 1992. Jaminan juga disebuat sebagai agunan 

yaitu jaminan tambahan yang diserahkan kepada bank oleh kreditur, dengan 

tujuan mkendapatkan fasilitas kredit atas pembiyaan berdasarkan prinsip 

syariah.52 Dasar jaminan rahn dalam Al-Qur’an adalah surat al-Baqarah ayat 

283. 
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ۡۡعَلىَۡ ۡك نت مۡ ۡوَإنِ۞ قۡ ۡنۡ فرَِهَۡ ۡاكَاتبِٗۡۡتجَِد وا ۡۡوَلمَۡ ۡسَفرَ  ۡم 
ۡأمَِنَۡۡفإَنِۡ ۡب وضَة  

وا ۡتكَۡ ۡوَلَۡۡ ۥۡرَب ه ۡۡلل هَۡٱۡيَت قِۡوَلۡ ۡۥنَتهَ ۡأمََۡ ۡت مِنَۡؤۡ ٱۡل ذِيٱۡي ؤَد ِۡفَلۡ ۡاضٗۡبَعۡ ۡض ك مبعَۡ  ۡت م 

َۡ لش هَۡ ٱ  ٠١٣ۡۡعَلِيمۡ ۡمَل ونَۡتعَۡ ۡبمَِاۡلل ه ۡٱوَۡۡ ۥۡب ه ۡقَلۡ ۡءَاثمِۡ ۡ ۥۡفَإنِ ه ۡۡهَات مۡ يكَۡ ۡوَمَنۡدةَ

Artinya: jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah tidak secara 

tunai) sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, Maka hendaklah 

ada barang tanggungan yang dipegang (oleh yang berpiutang). akan tetapi 

jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, Maka hendaklah 

yang dipercayai itu menunaikan amanatnya (hutangnya) dan hendaklah ia 

bertakwa kepada Allah Tuhannya; dan janganlah kamu (para saksi) 

Menyembunyikan persaksian. dan Barangsiapa yang 

menyembunyikannya, Maka Sesungguhnya ia adalah orang yang berdosa 

hatinya; dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.53 

 Dalam rahn ada rukun dan syarat yang harus terpenuhi antara nasabah 

dengan bank syariah atau lembaga keuangan syariah, jika syarat dan rukun 

tersebut tidak terpenuhi maka rahn dinyatakan tidak sah, diantaranya.54 

a. Adanya pelaku yaitu nasabah yang melakukan akad dengan syarat 

harus paham hukum, baligh, berakal, bisa dipercaya, dan memiliki 

barang yang bisa digunakan untuk jaminan. 

b. Yang menerima, yaitu bank atau lembaga keuangan yang menawarkan 

produk murabahah dan rahn. 

c. Pembiayaan, yaitu sejumlah uang yang diberikan oleh nasabah kepada 

bank yang jelas dan spesifik serta merupakan kewajiban nasabah untuk 

mengembalikannya. Dalam hal ini jika nasabah dinilai sudah tidak 

mamapu dalam melakukan proses pembayaran dalam kurun waktu 
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54 Ismail, Perbankan Syariah (Jakarta: Kenacana, 2011), 210. 
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yang telah disepakati maka barang jaminan dapat dijual sebagai 

sumber pembayaran. 

d. Adanya barang jaminan dengan syarat barang jaminan tersebut 

memiliki nilai, jelas bentuknya, bermanfaat dan barang tersebut adalah 

barang miliki nasabah sendiri. 

 Barang jaminan juga terbagi menjadi dua macam yang pertama, jaminan 

perorangan, yaitu jaminan dari pihak ketiga yang bisa menjamin terpenuhinya 

kewajiban pembiayaan nasabah. Kedua, jaminan kebendaan yaitu dengan 

memberikan barang jaminan entah itu diberikan langsung oleh nasabah 

maupun diberikan oleh pihak ketiga kepada bank atau lembaga keuangan.55 

C. Etika Ekonomi dan Bisnis 

 Dari segi bahasa etika berasal dari kata ethos yang berarti adat istiadat.56 

Sehingga bisa diartikan etika merupakan sebuah aturan perilaku yang dibentuk 

dari budaya adat istiadat setempat, yang tentunya nilai etika setiap kebudayaan 

itu berbeda satu sama lain karena pengaruh bidaya masing-masing tempat yang 

dipengaruhi oleh keadaan lingkungan. 

 Franz Magnis Suseno berpendapat bahwa etika merupakan ilmu atau 

refleksi sistematis yang berkaitan dengan norma-norma, pendapat-pendapat dan 

istilah-istilah moral. Dalam arti yang lebih luas etika diartikan keseluruhan 

                                                             
55 Hermansyah, Hukum Perbankan Nasional Indonesia (Jakrta: Prenada Media, 2005), 70. 
56 M.Yatimin Abdullah, Pengantar Studi Etika, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 200), 4. 
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mengenai norma dan pandangan yang dipergunakan oleh masyarakat untuk 

mengetahui bagaimana manusia seharusnya menjalankan kehidupannya.57 

 Sedangkan Imam al-Ghazali berpendapat bahwasannya etika adalah sifat 

yang tetap brada dalam jiwa, yang dari padanya timbul perbuatan-perbuatan 

dengan mudah dan tidak membutuhkan pikiran.58 

 Etika meskipun muncul dan berkembang dalam lingkungan budaya 

manusia, bukan berarti terlepas dari teks suci Al-Qur’an maupaun Hadits. Ketika 

taat akan hukum islam tidak mungkin terlepas dari akhlak begtu juga sebaliknya, 

hukum islam mengajarkan dasar-dasar nilai norma yang luhur yang bisa berjalan 

bersama dengan konsep etika. 

 Begitu juga dalam bisnis ekonomi islam, tidak bisa kita membicarakan 

sebuah hukum ekonomi tetapi meninggalkan kajian akhlak etika yang menjadi 

landasan berperilaku umat muslim. Karena etika dipandang sebagai sebuah 

ajaran utama dalam islam. Ketika seorang muslim menjamin dirinya mentaati 

prinsip dasar etika atau akhlak yang baik, maka terjaminnya kehidupan yang 

damai akan terwujud, keseimbangan dalam seluruh lini kehidupan termasuk 

dalam segi ekonomi akan bisa terjamin.  

  Seperti yang dijelaskan oleh K.H Ma’ruf Amin bahwasannya tujuan 

ekonomi dalam islam bukan saja untuk kepentingan mendapat profit tetapi ada 

nilai-nilai akhlaqul karimah yang menjadi sesuatu kemestian yang harus ada 

dalam segala macam kegiatan ekonomi maupaun bisnis, sehingga akan tercipta 

sebuah hubungan yang baik antara sesama umat muslim maupaun sesama umat 

                                                             
57 Franz Magnis Suseno, Etika Jawa (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2001), 6. 
58 Ali Hasan, Manajemen Bisnis Syari’ah Kaya di Dunia Terhormat di Akhirat (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2009), 171. 



50 
 

manusia, seperti akan terciptanya hubungan yang baik anatara pemilik usaha dan 

buruh, penjual dan pembeli, nasabah dan perbankan dan lain-lain.59 

 Maka dari sangat penting mengangkat nilai etika dan akhlak dalam segala 

proses ekonomi, juga dalam hal ini akan menimbulkan kondisi ekonomi yang 

kondusif dan meminimalisir kecurangan dalam transaksi ekonomi maupun dalam 

persaingan ekonomi, dampaknya akan berakibat pada stabilitas tingkat ekonomi 

yang baik. Muhammad Djakfar menjelaskan bahwasannya ketaatan terhadap 

prinsip-prinsip dasar etika akan memberikan jaminan keadilan dan keseimbangan  

yang dibutuhkan dalam sistem ekonomi. Jelas bahwasannya islam telah 

memberikan implikasi antara muammalah dengan akhlak, seperti kejujuran, 

amanah, adil, ihsan, berbuat baik dan silaturrahmi.60 

 Selain itu pandangan terhadap kegagalan sistem ekonomi global dalam 

memberikan kesempatan terhadap pemerataan ekonomi tidak bisa tercfapai 

dengan baik, sehingga yang ada adalah munculnya sistem ekonomi kapitalis dan 

meningkatnya kondisi kesenjangan ekonomi, yang berdampak pada rusaknya 

kemapan ekonomi di sebuah negara. Oleh karena itu penting sekali untuk 

kembali membicarakan tentang etika moral dalam sistem ekonomi.  

 Christofam Buarque menjelaskan bahwasanya kegagalan ilmu ekonomi 

dalam pandangannya terletak kepada pengabaian nilai-nilai sosial dan etika, 

tujuan sosial saat ini dalam sistem ekonomi sudah banyak dikesampingkan dan 

                                                             
59 Veitzhal Rivai dkk, Islamic Banking: Sistem Bank Islam Bukan Hanya Solusi Menghadapi 

Krisisis Namun Solusi Dalam Menghadapi Berbagai Persoalan Perbankan dan Ekonomi Global. 
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nilai-nilai sudah dipinggirkan.61 Pendapat sama juga dijelaskan oleh Clive 

Hamilton, yang mengungkapakn bahwasanya ilmu ekonomi itu berkaitan dan 

bersepakat dengan kehidupan manusia, sedangkan manusia merupakan makhluk 

yang berakal dan berperasaan, oleh karena itu ekonomi modern yang 

mengabaikan perasaan (moral/etika) dan spiritualitas merupakan sebuah 

kesalahan yang besar. Karena memahami sesuatu hanya berdasarkan pada akal 

saja merupakan sebuah pehamahaman yang kurang.62 

 Yusuf Qardawi juga menjeleskan bahwasanya muslim individu maupun 

dalam kelompok dalam sistem ekonomi di berikan kebebesan untuk mecari 

keuntungan yang sebesar-besarnya, tetapi disisi lain ia jug terikat dengan iman 

dan etika akhlak sehingga dalam usaha dalam mencari keuntungan tidak bisa 

meninggalkan konsekuensi keimanan dan etika akhlak dalam islam.63 

 Intinya dalam etika ekonomi islam selain al-Qur’an dasar lain dalam 

landasan etika ekonomi islam adalah akhlak nabi Muhammad dalam berdagang 

diantaranya. 

1. Jujur, kejujuran merupakan sikap yang paling utama dalam 

menjalankan bisnis, baik buruknya seseorang dalam menjalankan 

bisnis maupun bekerja terlihat dari bagaimana dia bisa bersikap jujur 

atau tidak dalam al-Qur’an juga di jelaskan dalam surat al-An’am ayat 

152. 
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ۡۡيَتِيمِۡل ٱۡۡمَالَۡۡرَب وا ۡتقَۡ ۡوَلَۡ    ۡ ۥۡأشَ د ه ۡۡل غَۡيَبۡ ۡحَت ىۡ ۡسَنۡ أحَۡ ۡهِيَۡۡل تيِٱبِۡۡإلِ 

ۡ ٱۡبِۡۡمِيزَانَۡل ٱۡوَۡۡلَۡكَيۡ ل ٱۡۡف وا ۡوَأوَ 
ۡۡس انَفۡ ۡن كَل ِفۡ ۡلَۡۡطِۡ قِسۡ ل  سۡ ۡإلِ  ۡت مۡ ق لۡ ۡوَإذِاَۡعهََاۡ و 

ۡ ق ر ۡۡذاَۡكَانَۡۡوَلوَ ۡۡدِل وا ۡعۡ ٱفَۡ ۡۡهِۡلل ۡٱۡدِۡوَبعِهَۡ ۡبىَ  أوَ 
ىۡ ۡلِك مۡ ذَۡ ۡف وا ۡ  ۡۦبهِِۡۡك موَص 

ونَۡۡلعََل ك مۡ   ٨٢٠ۡۡتذَكَ ر 

Artinya: Barang siapa yang Allah menghendaki akan memberikan 

kepadanya petunjuk, niscaya Dia melapangkan dadanya untuk 

(memeluk agama) Islam. dan Barangsiapa yang dikehendaki Allah 

kesesatannya, niscaya Allah menjadikan dadanya sesak lagi sempit, 

seolah-olah ia sedang mendaki langit. Begitulah Allah menimpakan 

siksa kepada orang-orang yang tidak beriman.64 
 

2. Istiqamah dan Qanaah, keduannya merupakan konsep kunci sukses 

dalam menjalan bisnis. Pedagang, pekerja maupun lainnya dalam hal 

mencari nafkah tidak akan mungkin bisa sukses tanpa dia bisa 

itiqamah dalam usaha dan qanaah menerima keadaan dengan tetap 

terus berusaha. Allah juga menjamin dalam al-Qur’an bahwasannya 

orang yang istiqamah tidak ada rasa khawatir dan sedih dalam hatinya 

dalam surat al-Ahqaf ayat 13 dijelaskan. 

سۡ ٱۡث مۡ ۡلل ه ۡٱۡرَبُّناَۡقاَل وا ۡۡل ذِينَۡٱۡإنِۡ 
وا ۡتقََۡ  ۡۡفلََۡۡم  ۡه مۡ ۡوَلَۡۡهِمۡ عَليَۡ ۡفۡ خَو 

 ٨٣ۡۡزَن ونَۡيَحۡ 

Artinya : Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuhan Kami 

ialah Allah", kemudian mereka tetap istiqamah, Maka tidak ada 

kekhawatiran terhadap mereka dan mereka tiada (pula) berduka cita.65 

 

c. Fathanah, Amanah dan Tablihg, ketiganya merupakan satu kesatuan 

ketika seorang pebisnis maupun pekerja ingin  berhasil dalam 
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usahanya. Fathanah merupakan sikap profesionalisme yang harus 

menjadi budaya kerja sehingga dapat meningkatkan hasil dalam 

bekerja. Selanjutnya amanah, dimana dalam diri harus ditanamakan 

bagaimana kita bisa bertanggung jawab dengan pekerjaan. Yang 

terkahir adalah tabligh yaitu jiwa pemimpin yang baik, yang juga 

menjadi kuncu penting dalam mengembangkan sebuah usaha. 

d. Dermawan. Dalam ekonomi islam tidak hanya bagaimana kita 

membicarakan tentang mendapatkan keuntungan, tetapi juga kita 

memiliki kewajiban untuk berbagi dengan sesama, karena sedekah 

ataupun infaq kepada yang membutuhkan merupakan bagian yang tak 

terlepan dalam ekonomi islam. Tidak hanya berbicara tentang 

membangun ekonomi diri tetapi juga memperhatikan dan ikut 

membantu membangun ekonomi orang lain yang membutuhkan. 

Selain itu Allah juga menjelaskan bahwasannyabarang siapa yang 

menginginkan dalam berniaga mendapatkan keuntungan yang baik, 

makasebaiknya dia menginfaakkan hartanya, ini merupakan sebuah 

jaminan dan perintah dimana dalam sebuah kegiatan ekonomi tidak 

boleh terlepas dari bagaimana kita mempunyai peran sosial kepada 

sesama. Dalam Al-Qur’an dijelaskan, disurat Fatir ayat 29. 

وا ۡۡلل هِۡٱۡبَۡكِتَۡ ۡل ونَۡيتَۡ ۡل ذِينَۡٱۡإنِۡ  لَو ۡٱۡوَأقََام  اۡوَأنَفقَ وا ۡۡةَۡلص  ۡه مۡ نَۡ رَزَقۡ ۡمِم 

ونَۡيرَ ۡۡوَعَلَنِيةَٗۡۡاسِر ٗۡ  ٠٩ۡۡتبَ ورَۡۡل نۡرَةٗۡتجَِۡ ۡج 

Artinya: sesungguhnyaorang-orang yang selalu membaca kitab Allah 

dan melaksanakan salat dan  menginfakkan sebagian  rezeki yang kami 
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anugerahkan  kepadanya dengan diam-diam dan terang-terangan, 

mereka itu mengharap perdagangan yang tidak rugi.66 
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